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ABSTRAK  

Shohifatul Ilmi, 4117500291, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Leverage Terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk Mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

bukti empiris tentang pengaruh dari Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 2) Untuk Mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 

tentang pengaruh dari Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun  

3) Untuk Mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris tentang 

pengaruh dari Leverage terhadap Nilai Perusahan Perusahaan Sub Industri 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.4) Untuk 

Mengetahui apakah Struktur Modal dapat memoderasi pengaruh dan 

mendapatkan bukti empiris Profitabiltas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 

Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun . 5) Mengetahui apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh dan 

mendapatkan bukti empiris Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 

Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun. 6) Mengetahui apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh dan 

mendapatkan bukti empiris Leverage terhadap Nilai perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian dokumentasi  

serta akses situs resmi www.idx.co.id sesuai dengan sampel berupa data laporan 

keuangan, data profitabilitas, likuiditas, leverage, nilai perusahaan dan struktur 

modal, Metode pengumpulan data sekunder sampel ini menggunakan 

pendekatan teknik purposive sampling.  Jumlah sampel penelitian yaitu 12 

perusahaan pada perusahaan sub industri makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020, sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah  Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier berganda ,Uji Parsial (Uji 

t), Uji Analisis Koefisien determinasi (R2), Uji variabel Moderasi (MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan  1) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  3) leverage  berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 4) Struktur modal dapat memoderasi profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 5) struktur modal tidak berpengaruh 

memoderasi likuiditas terhadap nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 6) struktur 

modal berpengaruh memoderasi leverage terhadap nilai perusahaan Perusahaan 

Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

  Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Nilai Perusahaan ,Struktur Modal 

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 

Shohifatul Ilmi, 4117500291, Effect of Profitability, Liquidity, Leverage 

On Company Value with Capital Structure as Moderation Variable In Food and 

Beverage Sub Industry Companies Listed on Indonesia Stock Exchange Year 

2017-2020. 

This study aims 1) To determine the influence and obtain empirical evidence 

about the influence of Profitability on the Value of Companies Sub-Industrial 

Food and Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange. 2) To Know the 

influence and obtain empirical evidence about the influence of Liquidity on the 

Value of Companies Sub-Industrial Food and Beverages Listed on the Indonesia 

Stock Exchange Year 3) To Know the influence and obtain empirical evidence 

about the influence of Leverage on the Value of Companies Sub Industry Food 

and Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange.4) To Know if the Capital 

Structure can moderate the influence and obtain empir evidence is Profitabiltas 

to the Value of Companies Sub Industry Food and Beverages Listed on the 

Indonesia Stock Exchange Year . 5) Know if the Capital Structure can Moderate 

the influence and obtain empirical evidence of Liquidity to the Value of 

Companies Sub-Industrial Companies of Food and Beverages Listed on the 

Indonesia Stock Exchange Year. 6) Know if the Capital Structure can Moderate 

the influence and obtain empirical evidence of Leverage on the Value of 

Companies Sub-Industrial Food and Beverages Listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 
Data collection techniques used are documentation research and access to 

official websites www.idx.co.id in accordance with samples in the form of 

financial report data, profitability data, liquidity, leverage, company value and 

capital structure, This method of collecting secondary data samples using 

purposive samplingtechniques approach. The number of research samples are 

12 companies in food and beverage sub-industry companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2020, while the data analysis techniques used 

are using Classic Assumption Test,berganda linear, Partial Test (T Test), 

Coefficient Determination Analysis Test (R2), Moderation Variable Test (MRA). 

The results showed 1) profitability has no effect on the value of companies 

Sub Industry Food and Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange 3) 

leverage positively affects the value of companies Sub Industry Food and 

Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange 4) The capital structure can 

moderate profitability to the value of companies Sub Industry Food and 

Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange. 5) The capital structure has 

no effect on moderating liquidity to the value of companies of Food and 

Beverage Sub-Industry Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. 6) 

the capital structure has the effect of moderating leverage on the value of 

companies of Food and Beverage Sub-Industry Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. 

Keywords : Profitability, Liquidity, Leverage, Company value,Capital structure 

http://www.idx.co.id/
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BAB 1 

  PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap kegiatan berdirinya suatu perusahaan di suatu Negara dalam menilai 

kemajuan perekonomian perusahaan  harus dengan mempunyai tujuan yang jelas. 

Tujuan pertama  sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan profit yang 

maksimal, tujuan kedua adalah memakmurkan pemilik perusahaan atau 

mensejahterakan pemegang saham yang berinvestasi, dan tujuan ketiga adalah 

untuk meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham perusahaan 

tersebut. Dari ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya saling berhubungan dan 

berkesinambungan antar perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang kepercayakan kepadanya 

yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan merupakan 

seseuatu yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan peningkat nilai 

perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga saham yang mencerminkan 

peningkatan kemakmuran pemegang saham. (Idrarini S, 2019:2) 

Pasar modal di Bursa Efek Indonesia tengah dalam kondisi yang tak 

menentu sejak mewabahnya virus corona (Covid-19) di Indonesia dimana banyak 

saham emiten berguguran termasuk perusahaan-perusahaan yang masuk kategori 

blie chio. Data perdagangan per tanggal 24 Maret 2020 menunjukan indeks harga   
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saham gabungan  kembali ditutup negatif dengan mengalami turun 51 poin (1,3%) 

sampai ke level 3.937 penurunan  melengkapi kinerja rupiah yang juga tengah 

terpuruk. Dari data informasi perdagangan BEI dalam periode 60 hari perdagangan 

terakhir banyak mengalami penurunan harga yang cukup parah dalam sektor 

makanan dan minuman. Ada banyak variabel yang yang membuat suatu harga 

saham dipasar modal naik turun, namun untuk saham food and beverange jumlah 

penduduk memiliki pengaruh besar terhadap   saham industri ini, pasalnya semakin 

banyak permintaan masyarakat, maka akan semakin besar keuntungan  akan suatu 

produk industri makanan dan minuman. Selain jumlah permintaan masyarakat yang 

semakin banyak, jumlah pesaing bisnis yang berada dipasar yang sama juga 

berpengaruh pada harga saham food and beverages. (kompas: 2020) 

Saham dari emiten barang konsumsi (consumer goods) kerap kali 

dinyatakan sebagai saham defensif atau tahan banting. Kata defensif menjadi 

julukan tersendiri bagi mereka lantaran bisnis dari emiten ini bergerak di bidang 

kebutuhan primer dan sekunder masyarakat.Kinerja Indeks Sektor Barang 

Konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) memang sempat mengungguli Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) di tengah pandemi Corona. Namun memasuki 

September 2020, kinerja indeks barang konsumsi justru kalah saing dengan 

IHSG.Riset Lifepal.co.id menunjukkan  bahwa, masih ada tujuh emiten makanan 

dan minuman yang kinerjanya sanggup mengalahkan pasar di awal September 

2020. Dalam riset  memilih emiten-emiten makanan dan minuman yang sudah ada 

di BEI selama 10 tahun atau lebih. Riset ini juga mengukur bagaimana performa 

dari emiten-emiten tersebut selama tujuh tahun. Siapa saja emiten makanan dan 
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minuman yang sanggup mengalahkan pasar Apakah saham mereka layak dibeli 

untuk diversifikasi investasi. (Harian haluan.Com :2020) 

1.Saham kerupuk udang jadi yang paling kuat selama 7 tahun 

Saham dari PT Sekar Laut Tbk (SKLT) menjadi saham dengan performa 

terkuat sejak 1 September 2013 hingga 21 September 2020. Untuk diketahui, 

SKLT adalah produsen krupuk udang dengan merek FINNA. Emiten ini juga 

memproduksi sambal, bumbu masakan, hingga saos.Bisa dikatakan bahwa, 

capital gain dari SKLT mencapai 594,44% dalam jangka waktu 1 September 

2013 hingga 21 September 2020. Pada kuartal I 2020 SKLT sanggup 

membukukan kenaikan laba bersih 33,01% (yoy). Sementara itu, pendapatan 

neto mereka pun naik 6,98% di kuartal II.Namun, seperti yang tercantum di 

laporan keuangan semester I 2020 SKLT, laba bersih SKLT justru turun 19,5% 

dari semester I di periode sebelumnya. Namun pendapatan neto mereka di 

semester II 2020 naik 4,71%. (Harian haluan.Com :2020) 

2. Saham makanan dan minuman terbaik kedua adalah produsen Mie Gemez 

Saham dari produsen kudapan Twistko, Go Potato, Kopi Maestro dan Mie 

Gemez yaitu PT Siantar Top Tbk (STTP), menjadi saham makanan dan 

minuman terbaik kedua yang kinerjanya sanggup mengalahkan pasar. Bisa 

dikatakan bahwa, terhitung sejak 1 September 2013 hingga 21 September 

2020, capital gain dari STTP mencapai 347,02%.Bicara soal fundamental, laba 

bersih STTP naik 12% dari semester I 2019 ke semester I 2020 yaitu dari Rp 
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248,8 miliar menjadi Rp 278 miliar. Penjualan PT Siantar Top Tbk sendiri di 

periode yang sama mengalami kenaikan sebesar 8,6% dari Rp 1,65 triliun di 

semester I 2019 jadi Rp 1,8 triliun di semester I 2020. (Harian haluan.Com 

:2020) 

3. Saham produsen Taro Snack miliki kinerja terburuk 

Bisa dikatakan bahwa, selama dua tahun lamanya AISA telah dikenakan 

suspensi dari BEI karena insiden gagal bayar bunga obligasi dan sukuk ijarah, 

yang diterbitkan 2003. Sayangnya laporan kuartal II dari emiten ini belum 

dirilis.Seperti yang tercantum di laporan kuartal I AISA, perusahaan ini masuk 

ke dalam daftar perusahaan dengan ekuitas negatif. Ekuitas AISA yang tercatat 

dalam laporan keuangan kuartal I adalah - Rp 1,32 triliun.Riset mencatat 

bahwa, kinerja AISA terhitung dari 1 Mei hingga 21 September 2020 adalah -

82,56%. Di atas AISA ada pula ADES (PT Akasha Wira International Tbk) 

yang performanya -51,28%. Apakah menarik mengoleksi saham 

SKLT? Kinerja IHSG dari 1 September 2013 hingga 21 September 2020 

tercatat hanya 15,82% sementara itu Indeks Konsumer adalah 0,45%. Emiten 

makanan dan minuman raksasa yaitu PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) juga berada di jajaran emiten yang kinerjanya sanggup mengalahkan 

pasar, begitupun dengan perusahaan induknya yaitu PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF). (Harian haluan.Com :2020) 

Melihat performa ICBP dari 1 September 2013 hingga 21 September 2020, 

capital gain yang didapat oleh produsen Indomie itu tercatat 98,05%. Performa 
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ini dinilai masih kalah dengan satu emiten raksasa makanan dan minuman PT 

Mayora Indah Tbk (MYOR), namun lebih unggul dari PT Ultrajaya Milk 

Industry Tbk (ULTJ). Lalu, bagaimana dengan SKLT? Menurut informasi di 

RTI, hanya 5,94% dari total saham SKLT yang dilepas ke publik. Terhitung 

dari September 2013 ke September 2020, rata-rata volume transaksi harian 

SKLT hanyalah 9.327 lembar saham, sedangkan saham ICBP bisa saja 

ditransaksikan 7 hingga 8 juta lembar saham per hari. Tentu, bisa dikatakan 

bahwa SKLT merupakan saham yang jarang ditransaksikan, dan tidak se-likuid 

ICBP, MYOR, ULTJ atau saham emiten makanan dan minuman lainnya yang 

memiliki kapitalisasi besar. (Harian haluan.Com :2020) 

Menurut (Raindraputri, 2017:1) Nilai perusahaan dapat menyejahterakan 

pemegang saham  secara maksimum apabila harga meningkat. Semakin tinggi 

harga saham sebuah perusahaan, maka semakin tinggi kesejahteraan pemegang 

saham. Harga saham merupakan cerminan dari nilai suatu perusahaan, oleh karena 

itu setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga pasar 

sahamnya. Harga saham yang terlalu rendah diartikan bahwa kinerja perusahaan 

tersebut kurang baik, namun apabila harga saham yang terlalu tinggi akan 

menggurangi investor untuk membelinya. Harga saham yang terlalu tinggi dapat 

meneyebabkan harga saham tersebut sulit untuk meningkatkan lebih tinggi lagi. 

Adapun alat ukur yang digunakan investor untuk melihat nilai perusahaan 

menggunakan Tobinôs Q. nilai Tobinôs Q dapat memberikan informasi yang paling 

baik karena ini dapat menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi dalam 

perusahaan dalam perusahan seperti pengambilan keputusan investasi.  
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 Rasio Profitabilitas merupakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

sesuatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi, jadi penggunaan rasio ini menunjukan efesiensi 

perusahaan dan semakin baik kinerja perusahaan akan menciptakan respo yang 

positif kepada pemegang saham dan membuat harga saham perusahaan semakin 

meningkat. (Kasmir, 2019:198) 

Menurut (Fahmi, 2020:121) Likuiditas perusahaan menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi likuiditas jangka pendeknya kepada 

kreditor jangka pendek,. Menurut (kasmir, 2019:153) Leverage merupakan 

seberapa perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka 

memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali hutang. Rasio  

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Menurut (Santoso, 2010:257) Struktur modal Mengambarkan perusahaan 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi likuiditas jangka panjang. Rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah debt-to equity ratio dan 

time interest earned.  

Menurut (Sudana, 2011:143) Struktur Modal  menjelaskan apakah 

kebijakan pembelanjaan jangka panjang dapat memengaruhi nilai perusahaan 

dengan biaya modal perusahaaan dan harga pasar saham perusahaan 

Fenomena bisnisnya adalah  Berdasarkan hasil-hasil penelitan tersebut pada 

perusahaan  menunjukan bahwa masih adanya ketidak kosistenan penelitian-
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penelitian terdahulu. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut pada perusahaan yang berada di Bursa Efek Indonesia yang terutama pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman mengenai PENGARUH 

PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN LEVERAG E TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN DENGAN STRUKTUR MODAL SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI .  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah  penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Sub Industri 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2020 ?  

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub  

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2020 ? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2020 ? 

4. Apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh  Profitabiltas terhadap 

Nilai Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 ?   

5. Apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  Tahun 2017-2020 ? 
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6. Apakah struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 ?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dari 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 -2020. 

2. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dari 

Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 

3. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dari 

Leverage terhadap Nilai Perusahan Perusahaan Sub Industri Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 

4. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris apakah Struktur Modal dapat 

memoderasi pengaruh Profitabiltas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2020. 

5. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris apakah Struktur Modal dapat 

memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2020. 
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6. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris apakah Struktur Modal dapat 

memoderasi pengaruh Leverage terhadap Nilai perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2020. 

D. Manfaat  Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai bahan pembelajaran untuk lebih menambah wawasan tentang 

keilmuan khususnya yang berkaitan dengan manajemen keuangan tentang 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan struktur 

modal sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain : 

a. Bagi Peneliti 

Menambah dan memperluas wawasan serta ilmu pengetahuan penelitian tentang 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan struktur 

modal sebagai variabel moderasi. 

b. Bagi Perusahaan 

Memberikan gambaran tentang penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan 

terhadap kemajuan perusahaan dimasa mendatang. 

c. Bagi Investor dan Calon Investor  
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Memberikan informasi suatu perusahaan yang dapat digunakan investor dan 

calon investor tentang profitabilitas perusahaan untuk kepentingan investasi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori 

1. Nilai Perusahaan 

a. Definisi Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar 

oleh investor seandainya suatu perusahaan akan dijual dan 

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham melalui maksimisasi 

nilai perusahaan. Tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang 

saham dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai sekarang atau 

present value semua keuntungan pemegang saham meningkat apabila 

harga saham yang dimiliki meningkat (Santoso, 2010:9). 

Nilai perusahaan adalah sangat penting karena dengan nilai 

perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 

pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para 

pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi (Ernawati, 2015). 

Peningkatan harga saham menunjukkan kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan baik, sehingga masyarakat mau membayar lebih 

tinggi, hal ini sesuai dengan harapan masyarakat untuk mendapatkan 

return yang tinggi pula. Nilai perusahaan yang meningkat adalah sebuah 

prestasi yang sesuai dengan keinginan pemiliknya pemiliknya karena 
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dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para 

pemiliknya juga akan meningkat dan ini merupakan tugas manajer 

sebagai agent yang telah diberi kepercayaan oleh para pemilik 

perusahaan untuk menjalankan perusahaan. 

Menurut (Rahayu M & Sari B, 2018) pengukuran nilai perusahaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator. Indikator tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a) Price Earning Ratio (PER)   

PER menunjukkan perbandingan antara closing place dengan laba perlembar 

saham (earning per share). 

b) Tobinôs Q ratio (Q Tobin) 

Q Tobin adalah nilai pasar dari aset perusahaan dibagi dengan biaya 

pengantinya. 

c) Price Book Value (PBV)  

PBV merupakan hasil perbandingan antara harga saham dengan nilai buku. 

Nilai buku perlembar saham dapat dihitung dengan membandingkan total 

ekuitas saham biasa dengan jumlah saham beredar. Dengan membagi harga 

perlembar saham dengan nilai buku.. 

2. Profitabilitas  

a. Definisi Profitablit as 

Menurut (Fahmi, 2020:135) bahwa Rasio profitabilitas  rasio ini mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubunganya dengan menjual maupun 
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investasi. Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 

(Kasmir, 2019:198) menyatakan bahwa rasio profitabilitas digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen sesuatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019:199) Tujuan dan manfaat penggunaan rasio 

profitatabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang; 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 

5. Untuk mengukur produktivitas  seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh yang digunakan baik modal 

sendiri; 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Jenis-jenis Rasio yang digunakan dalam sebuah praktiknya adalah sebagai berikut: 
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1) Return On Asset (ROA) 

 Hasil pengembalian atas Total Assets Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio laba menambahkan bungan setelah pajak dalam 

pembilangan  dari rasio tersebut .teori ini didasarkan pada pendapatan 

bahwa karena aktiva didanai oleh pemegang saham dan kreditor, maka rasio 

harus dapat memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam memberikan 

pengembalian kepada kedua penanam modal. (Agnes, 2018) 

Menurut ( Prastowo, 2019:73)  Return On Total Assets mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaaatkan aset untuk memperoleh 

laba. Ratio ini mengukur tingkat kembali investasi yang telah dilakukan 

oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aset) yang dimilikinya. 

2) Retunt on Equality (ROE) 

Menurut (Kasmir, 2019:206)  hasil pengembalian ekuiditas atau 

return on equality atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendir, rasio ini 

menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Dengan laba atas 

equality. Rasio ini mengkaji sejauh mana seuatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang memiliki untuk kemampuan 

memberikan laba atas ekuitas. 

3) Profit Margin Ratio  

Menurut (Kasmir, 2019:201) profit Margin On Sales atau Ratio Profit  

Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara mengukur 
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kemampuan rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan bersih. 

 

3.  Likuiditas  

a. Definisi Likuiditas  

Menurut (Fahmi, 2020:121) Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Menurut (Kasmir, 2019:129) Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Fungsi lain likuiditas adalah untuk menunjukan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dan 

kewajiban kepada pihak luar perusahaan. Atau dengan kata lain rasio likuiditas 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban 

(utang) pada saat ditagih.  

Menurut (Kasmir, 2019:130) Rasio likuiditas atau sering juga disebut 

dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa likuid suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan 

komponen yang ada di neraca yaitu total aktivita lancar dengan total passiva 

lancar  (utang jangka panjang). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode 

sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 

Menurut (Kasmir, 2019:130) terdapat dua hasil penilaian terhadap 

mengukur rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi ke 

wajibannya, maka dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan wajibnya. 
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Sebaliknya, perusahaan tersebut dikatakan dalam kedaan likuid apabila 

perusahaan tidak mamu memenuhi kewajiban tersebut. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Beberapa  Tujuan dan manfaat dari  rasio likuiditas. ( Kasmir, 2019) 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban uang atau 

uang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.artinya ,kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.artinya jumlah kewajiban 

yang berumur di bawah satu tahunan atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 

likuitiasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

5) Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan,terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 
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7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu dengan 

membandingkannya untuk beberapa periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponenn yang ada di aktiva lancar dan untuk lancar. 

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

c. Jenis-jenis rasio Likuiditas 

1) Rasio Lancar ( Curent Ratio ) 

Menurut (Kasmir, 2019:134)  Rasio lancar atau (current ratio ) merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan.Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan 

antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 

Menurut ( Fahmi, 2020:121) Rasio lancar ( current ratio) adalah ukuran yang 

umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Menurut  ( Agnes, 2020:10) Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat 

lancar atau acid test ratio  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar 

(utang jangka pendek) dengan akiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

sediaan (inventory). Untuk mencari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, 

kemudian dikurangi dengan nilai persediaan. 
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3) Rasio KAS (Cash Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2019:138) Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya 

dana kas atau yang setara dengan kas seperti reksning giro atau tabungan di 

bank ( yang dapat ditarik setiap saat). 

4) Rasio perputaran kas  

Menurut (Kasmir, 2019:140) rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal keraja perusahaan yang dibutuhkan 

untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan las untuk membayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan denagn penjualan. 

5) Inventory To Net Working Capital 

Menurut  (Fahmi, 2020:141) Inventory to Net Woking Capital merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 

yang ada dengan moodal kerja perusahaan, Modal kerja tersebut terdiri 

pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. 

4.  Leverage 

a. Definisi Leverage  

Menurut (Fahmi, 2020:127) menyatakan bahwa rasio Leverage adalah 

mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang 

yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan,  karena perusahaan akan 
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masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang tinggi dan sulit melepaskan beban utang tersebut  

Menurut (Kasmir, 2019:113) menyatakan bahwa  rasio leverage (rasio 

solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktivitas perusahaan dibiayain dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang 

digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan 

dengan mengunakan modal sendiri. Agar perbandingan pengggunaan kedua rasio 

ini dapat terlihat jelas, kita dapat menggunakan rasio leverage. 

b. Tujuan Mengetahui Rasio Leverage 

Menurut (Kasmir, 2019:113)  beberapa tujuan yang digunakan perusahaan 

dengan menggunkan rasio Leverage yaitu: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor); 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

modal; 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang; 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengolahan aktiva; 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal  

7) sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang; 
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8) Untuk menilai berapa dan pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki; 

c. Beberapa Jenis ïJenis Rasio Leverage 

Terdapat beberapa jenis Leverage rasio yang sering digunakan perusahaan 

(Agnes, 2018:13). Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam leverage ratio antara 

lain: 

1) Debt To Asset Ratio (Debt Ratio)  

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan bepengaruh terhadap pengolahan aktiva. 

2) Debt To Equality Ratio 

 Debt to equity ratio  merupakan rasio yang digunakan unntuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini beguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang dsediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan.untuk mencarai debt to equity dapat digunakan 

perbandingan antara total utang dengan total equality. 

3)  Long Term Debt To Equity Ratio (LDER) 

LDER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Tujuan adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap eupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang 

disediakan oleh perusahaan.untuk mencari long term debt to equity ratio 
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dengan menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri. 

4) Times Interest Earned 

 times interst earned merupakan rasio  untuk mencari jumlah kali 

perolehan merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat 

mampu membayar biaya bunga tahunan. Untuk mengukur rasio ini 

digunakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan 

dengan biaya bunga yang dikeluarkan. 

5) Fixed Change Coverage (FCC) 

Fixed change coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio 

yang menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaan adalah 

dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau 

menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka 

panjang. 

5. Struktur Modal  

a. Definisi Struktur  Modal  

(Fahmi, 2020:179) menyatakan bahwa struktur modal adalah komposisi 

saham biasa, saham preferen, dan berbagai kelas seperti itu, laba yang ditahan , dan 

utang jangka panjang yang dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam mendanai 

aktiva. 

Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proposal finansial 

perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka 
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panjang (long-termliabilities) dan modal sendiri ( shareholderôs equity) yang 

menjadi sumber pembiyaan suatu perusahaan dan ini dipertegas oleh Jones bahwa 

struktur modal perusahaan terdiri dari log-term debt dan shareholderôs equity 

dimana stockholders equaity . Kebutuhan dana untuk memperkuat struktur modal 

suatu perusahaan dapat bersumber dari internal dan eksternal dengan ketentuan 

sumber dana yang dibutuhkan yang dibutuhkan tersebut bersumber dari tempat-

tempat yang dianggap aman (safety position) dan jika dipergunakan memiliki nilai 

dorong dalam memperkuatkan struktur modal perusahaan dal  am artian ketika dana 

itu dipakai untuk memperkuat struktur modal perusahaan,maka perusahaan mampu 

mengendalikan modal tersebut secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. 

Menurut (Fahmi, 2020:179), Struktur modal adalah bertujuan memadukan 

sumber dana permanen yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara 

diharapkan akan mampu memaksimumkan nilai perusahaan bagi perusahaan sangat 

dirasa penting untuk memperkuat kestabilan keuangan yang dimilikinya, Karena 

perubahan dalam struktur modal diduga bisa menyebabkan perusahaan nilai 

perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal suatu 

perusahaan Menurut  (Fahmi,  2020:181) yaitu: 

1) Bentuk atau karakteristik bisnis yang dijalankan. 

2) Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan. 

3) Karakteristik manajemen (management characteristic) yang diterapkan di 

organisai bisnis tersebut. 

4) Karakteristik, kebijakan dan keinginan pemilik. 
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kebijakan struktur modal melibatkan adanya suatu pertukaran antar risiko dan 

pengembalian; 

1) Penggunaan lebih banyak utang akan meningkatkan risiko yang ditanggung oleh 

para pemegang saham. 

2) Namun penggunaan utang yanga lebih besar biasanya akan menyebabkan terjadi 

ekspektasi tingkat pengembalian atas ekuitas yang lebih tinggi. (Fahmi, 

2020:181) 

b. Jenis-Jenis Rasio Struktur Modal  

1) Debt-To Equality Ratio  

Menurut (Prastowo, 2019:72) Debt to equality ratio dalam rangka megukur 

risiko fokus memperhatikan kreditor jangka panjang terutama ditunjukkan 

pada pospek laba dan perkiraan arus kas tidak dapat mengapaikan pentingnya 

tetap mempertahankan kesimbangan anatara proporsi aset yang didanai oleh 

kreditur dan yang didanai oleh pemilik perusahaa dapat dikur dengan  debt-

to equality dengan perbandingan total liabilitas dengan total ekuitas. 

2) Time Interest Earned 

 menurut (Prastowo, 2019:72) Time Interest Earned untuk mengukur 

kemampuan operasi perusahaan dalam memberikan proteksi kepada 

kreditor jangka panjang khususnya dalam membayar bungan,digunakan 

dengan cara perhitungan perbandingan laba sebelum bunga dan pajak 

(EBIT) dengan beban bunga. 
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Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah struktur modal. 

Struktur modal dalam penelitia ini sebagai variabel moderasi yang dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara profitabilitas,likuiditas 

dan leverage terhadap nilai perusahaan yang khususnya dipengaruhi oleh 

struktur modal. Pada  struktur modal menggambarkan porposi hubungan 

antara utang dan ekuiditas, gambaran dari bentuk proposi financial 

perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang 

jangka panjang dan modal sendiri. 

B. Studi Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitian ïpenelitian 

terdahulu yang sudah pernah dilakukan sebagai bahan suatu perbandingan 

dan kajian dalam penelitian. 

Adapun hasil-hasil penelitian ini tidak lepas dari yang sudah pernah 

disajikan dengan perbandingan yang sudah tidak lepas dari topik penelitian 

yaitu mengenai faktor Nilai Perusahaan. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang yang dilakukan oleh Munthe (2018), 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Struktur 

Modal Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahan Manufaktur Industri 

Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman tahun 2014-

2017. Secara simultan ROA dan  DER berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dan ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara 

persial. DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara persial. 

Secara simultan ROA dan DER * ROA berpengaruh terhadap Nilai 
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Perusahaan.dan ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara 

parsial dilihat dari signifikansi maka moderasi dari  DER memperkuat 

pengaruh dari ROA ke Nilai Perusahaan. 

2. Menurut Karin dkk (2020)  mengatakan bahwa  Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Nilai Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai 

Variabel Moderasi.  

Hasil mengenai profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dari nilai 

perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 

dengan bantuan program SPSS 21. Maka penelitian menyimpulkan 

bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sementara itu ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dimediasi oleh struktur modal. 

3. Menurut Lubis dkk (2017) mengatakan bahwa Pengaruh Profitabilitas 

Struktur Modal Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan. 

ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV sehingga 

perusahaan perlu diperhatikan dan terus meningkatkan ROE. Dan 

pengaruh DER terhadap PBV berhubungan negatif dan tidak signifikan 

terhadap pbv sehingga ditolak. Dari hasil regresi dapat diketahui LDR 

berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap PBV. 
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4.  Menurut Cahyono dkk (2019),  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Moderasi Pada 

Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.  

Nilai positif dari koefisien ROA dapat disimpulkan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan semakin tinggi 

profitabilitas maka akan semakin tinggi nilai perusahaan dapat 

diterima. Struktur modal  pada hubungan pengaruh Profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan menunjukkan nilai negatif koefisiensi 

pemoderasi Z  DER memperlemah hubungan pengaruh ROA terhadap 

PBV. 

5. Menurut Prasetyo (2015),  Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan 

Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Food And Beverage Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2015.  

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 

ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

profitabilitas, likuiditas berpengaruh secara signifikan dan positif 

antara likuiditas terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. Hasil uji 

mediasi leverage  tidak bisa dilakukan uji mediasi tidak ada pengaruh 

leverage terhadap nilai Profitabilitas dan Nilai Perusahaan. 

Profitabilitas mampu memediasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan dan Profitabilitas tidak mampu memediasi 

pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusaan. 
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6. Menurut Sukar & Baskara (2019) Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Food And 

Beverages.  

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan  

semakin tingginya nilai  profitabilitas dapat mempengaruhi kenaikan 

nilai perusahaan. Dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahan likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan 

7.  Menurut Raindraputri (2019), Pengaruh Likuiditas, Leverage, Dan 

Profitabiitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Deviden.  

Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan  

semakin tingginya nilai  profitabilitas dapat mempengaruhi kenaikan 

nilai perusahaan.dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahan likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

8. Wulandari (2013), Mengatakan bahwa pengaruh profitabilitas, 

operating Leverage, Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Struktur Modal Sebagai Intervening. 

Profitabilitas dan operting leverage bengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan terhadap struktur modal sedangkan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan maupun struktur modal 

sebagai intervening. Struktur modal tidak mediasi hubungan 
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profitabilitas, operating leverage, dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan. 

Tabel 1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Penelitian dan 

Tahun 

Judul  penelitian  Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan  

1 Inge Lengga 

Sari Munthe 

(2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Struktur Modal 

Sebagai Variabel 

Moderasi Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Industri Barang 

Konsumsi Sub 

Sektor Makanan 

Dan Minuman 

Tahun 2014-2017 

 

ROA 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan DER 

Berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahan. 

Struktur modal 

dapat 

memoderasi 

hubungan antraa 

ROA dengan 

Nilai 

perusahaan. 

 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

adalah 

menggunakan 

variabel 

profitabilitas 

variabel 

moderasinya 

menggunakan 

struktur modal. 

Perbedannya 

dengan penelitian  

ini dengan 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

likuiditas,leverage

. 

Secara simultan 

ROA dan  DER 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan dan 

ROA berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan secara 

persial. DER 

berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan secara 

persial 

2 Karin Sri 

Mardevi, 

Suhendro, 

Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

Profitablitas,likui

ditas berpenagruh 

terhadap nilai 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 
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Riana R Dewi 

(2020) 

dengan struktur 

modal sebagai 

variabel moderasi. 

perusahaan 

sementara ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

profitabilitas dan 

likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan saat 

dimoderasi oleh 

struktur modal 

sedangkan 

struktur modal 

dapat memediasi 

antara ukuran 

perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan 

sedangkan 

struktur modal 

dapat memediasi 

antara ukuran 

perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan 

sebelumnya 

menggunakan 

varibael 

profitabilitas,likui

ditas dengan 

variabel moderasi 

struktur modal. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel leverage. 

perusahaan LQ 45 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2018 dengan 

bantuan program 

SPSS 21 

3 Ignatius 

Leonardus 

Lubis, Bonar 

M Sinaga,dan 

Hendro 

Sasongko 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas,Strukt

ur Modal Dan 

Likuiditas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

sehingga 

perusahaan perlu 

memperhatikan 

dan terus 

meningkatkan 

profitabilitas 

dengan cara 

menggambangka

n prospek 

kegiatan dalam 

rangka untuk 

peningkatan laba. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

profitabilitas, 

likuiditas. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel leverage. 

ROE berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap PBV 

sehingga 
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perusahaan perlu 

diperhatikan dan 

terus 

meningkatkan 

ROE. Dan 

pengaruh DER 

terhadap PBV 

4 Sigit 

Cahyono,Ni 

Ketut surasni, 

dan Hermanto 

(2019) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Tehadap Nilai 

Perusahaaan 

Dengan Struktur 

Modal Sebagai 

Variabel 

Pemoderasi Pada 

Perusahaan Sektor 

Pertanian Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia  

ROA 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

sedangkan 

struktur modal 

memperlemah 

hungan antara 

pengaruh 

profitabilitas 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

profitabilitas dan 

menggunakan 

variabel moderasi 

struktur modal. 

Nilai positif dari 

koefisien ROA 

dapat disimpulkan 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

semakin tinggi 

profitabilitas 

maka akan 

semakin tinggi 

nilai perusahaan 

dapat diterima. 

5 Sabas Prasetyo  

(2017) 

Pengaruh 

Leverage,Ukuran 

Perusahaan Dan 

Likuiditas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Profitabilitas 

Sebagai Variabel 

Intervening Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Food And 

Beverage Dibursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2010-2015 

Leverage tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan , 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan positif 

terhadap 

profitabilitas, 

likuiditas 

berpenagaruh 

secara signifikan 

dan positif 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel leverage, 

likuiditas. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan. 
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anatara 

likuiditas 

terhadap 

profitabilitas 

dan nilai 

perusahaan. 

Hasil uji mediasi 

leverage tidak 

tidak bisa 

dilakukan uji 

mediasi tidak 

ada pengaruh 

leverage 

terhadap nilai 

Profitabilitas 

dan Nilai 

Perusahaan. 

Profitabilitas 

mampu 

memediasi 

pengaruh ukuran 

perusahaan 

terhadap Nilai 

Perusahaan dan 

Profitabilitas 

tidak mampu 

memediasi 

pengaruh 

Likuiditas 

terhadap Nilai 

Perusaan 

Leverage tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan positif 

terhadap 

profitabilitas, 

likuiditas 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan positif antara 

likuiditas 

terhadap 

profitabilitas dan 

nilai perusahaan. 

6 I Putu 

Sukarya, I Gde 

Kajeng 

Baskara (2019) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage Dan 

Likuiditas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Sub 

Sektor Food And 

Beverages 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan  

semakin 

tingginya nilai  

profitabilitas 

dapat 

mempengaruhi 

kenaikan nilai 

perusahaan.dan 

leverage tidak 

berpengaruh 

Persamaan pada 

penelitian ini 

dengan 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

profitabilitas, 

leverage, 

likuiditas. 

Pebedaan pada 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel moderasi 
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signifikan 

terhadap nilai 

perusahan 

likuiditas 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

struktur modal. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan  

semakin tingginya 

nilai  

profitabilitas 

dapat 

mempengaruhi 

kenaikan nilai 

perusahaan 

7 Yan Adinda 

Raindraputri 

(2019) 

Pengaruh 

Likuiditas,Leverag

e dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kebijakan Deviden 

leverage,Likuidi

tas,profitabilitas,

berpengaruh 

signifikan dan 

pengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan dan 

kebijakan 

deviden 

mampuu 

memoderasi 

penagruh 

likuiditas dan 

profitabilitas. 

Current ratio 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan, 

ROA 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

. DER 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

dan kebijaka 

deviden mampu 

memoderasi 

ROA,DER 

 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

dengan 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

likuiditas, 

leverage dan 

profitabilitas. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel moderasi 

kebijaka deviden. 

Likuiditas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan  

semakin tingginya 

nilai  

profitabilitas 

dapat 

mempengaruhi 

kenaikan nilai 

perusahaan.dan 
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leverage tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahan 

likuiditas 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

8 Dwi Retno 

Wulandari 

(2013) 

Pengaruh 

Profitabilitas,Opera

ting 

Leverage,Likuidita

s terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Struktur Modal 

Sebagai 

Intervening. 

Menunjukkkan 

bahwa 

Profitabilitas, 

dan operating 

Leverage 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan dan 

terhadap 

struktur modal 

sebagai 

interverning 

sedangkan 

likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaanmaup

un terhadap 

modal sebagai 

intervening. 

Struktur modal 

tidak mediasi 

hubungan 

profitabilitas, 

operating 

leverage, dan 

likuiditas 

terhadap nilai 

perusahaan 

Persamaan 

penelitiaan ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

varibael 

profitabilitas,likui

ditas 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

leverage dan 

memoderasi 

struktur modal. 

Profitabilitas dan 

operting leverage 

bengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

terhadap struktur 

modal sedangkan 

likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

maupun struktur 

modal sebagai 

intervening. 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual  

Kerangkan berfikir merupakan sintesa dari teori-teori yang merupakan 

digunakan dalam penelitian sehingga dapat menjelaskan secara operasional 

variabel yang teliti, menunjukkan hubungan antar variabel yang teliti dan mampu 

membedakan nilai variabel pada berbagai populasi atau data yang berbeda. 

(Sugiyono, 2008:88) 

1. Hubungan Pengaruh Profitabilitas Tehadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas yang tinggi akan bedampak pada naiknya harga saham 

yang akan mempengaruhi nilai perusahaaan. Profitabilitas menunjukkan 

tingkat keuntungan yang mampu di raih oleh perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan, karena perusahaan semakin 

baik dapat dilihat dari kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Menurut (Sasongko & dkk, 2007:2), Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor akan 

merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan 

meningkat.hasil penelitian diperoleh ada pengaruh secara segnifikat 

akan positif antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Artinya 

dimana semakin besar Profitabilitas berpengaruh pada peningkatan nilai 

perusahaan. Sebaliknya semakin rendah profitabilitas berpengaruh pada 

penurunan nilai perusahaan. 

2. Hubungan Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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(Mardevi & dkk, 2020:39) menyatakan kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang jangka pendeknya membuktikan bahwa 

perputaran uang dalam perusahaan tersebut lancar akan yang akan 

mempengaruhi nilai perusahaan.likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian.   

3. Hubungan Leverage Berpengaruh Terhadap  Nilai Perusahaan. 

(Prasetyo, 2015:4) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage 

yang tinggi akan menanggung monitoring cost yang tinggi berarti 

perusahaan dengan leverage akan menyediakan informasi yang lebih 

luas dan detail untuk memenuhi tuntutan debitur jangka panjang 

dibandingkan dengan perusahaan dengan leverage yang rendah 

sehingga perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki nilai 

perusahaan yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan leverage 

rendah. 

Hasil penelitian diperoleh ada pengaruh secara signifikan antara 

leverage terhadap nilai perusahaan artinya besar kecilnya leverage tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan. . 

4. Hubungan pengaruh struktur modal dalam memoderasi hubungan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Menurut (Munthe, 2018:21) hasil penelitian struktur modal dapat 

memoderasi hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan 

dengan memperkuat hubungan antara ROA. Dengan nilai perusahaan. 

Utang menimbulkan beban bunga. Beban bunga mempengaruhi laba 
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dan rugi perusahaan. Dan didalam penelitian ini menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan saat dimoderasi 

oleh struktur modal.  

5. Hubungan Pengaruh struktur modal dalam memoderasi hubungan 

likuiditas terhadap nilai perusahaan.  

Menurut ( Mardevi, 2017:39), hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa struktur modal dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

nilai perusahaan.hasil peneliian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan juga menyatakan bahwa struktur modal dapat memoderasi 

likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

6. Hubungan Pengaruh struktur modal dalam memoderasi hubungan 

Leverage terhadap nilai perusahaan. 

bahwa peningkatan hutang dapat diartikan oleh investor  sebagai suatu 

kemampuan bagi perusahaan untuk dapat membayar beberapa 

kewajiban dimasa yang aka datang dan tentunya penggunaan hutang 

bisa menggurangi PKP (penghasilan kena pajak) dikarenakan setiap 

perusahaan sangat diwajibkan untuk dapat membayar bunga pinjaman. 

Menurut (Kasmir, 2020:198) rasio leverage merupaka rasio yang 

menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola utang 

dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi 

kembali utangnya. Ketika suatu perusahaan mampu mengoptimalkan 

maka hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaaan. Leverage 

merupakan berhubungan dengan biaya tetap jika perusahaan memiliki 
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leverage yang tinggi perusahaan cenderung mengurangi struktur modal 

guna untuk memperkecil beban yang harus dikeluarkan. 
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D. Perumusan Hipotesis 

Menurut (Suliyanto, 2018:100) Hipotesis merupakan pernyataan yang 

lemah masih perlu diuji kebenarannya hipotesis akan menjadi sebuah thesa atau 

pendapatan atau teori bila sudah diuji dengan menggunakan metode ilmiah dan 

perlu proposisi yang dirumuskan untuk diuji kebenaranya penyusunan dalam 

hipotesis berdasarkan pada latar belakang masalah, tujuan penelitian, tinjauan 

pustaka dalam pengaruh profitabilitas, lukuiditas, leverage terhadap nilai 

perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel moderasi. Adapun hipotesis 

yang diajukan sebagai berikut : 

H1   : Terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan perusahaan 

Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020 

H2   :Terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020 

H3   : Terdapat pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020 

   H4  : Struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
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   H5 : Struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap     Nilai 

Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 

H6  : Struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Leverage terhadap   Nilai 

Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Pemilihan data dalam penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif  

karena data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik. 

Menurut (Suliyanto, 2018:155) Metode kuantitatif dinamakan metode yang 

datanya dinyatakan dalam bentuk angka dan metode  tradisional ,karena 

metode ini suah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Menurut (Suliyanto, 2018:156) Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh tidak langsung dari subejek peneltian.Data sekunder sudah 

dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan komersial 

maupun nonkomersial.data sekunder biasanya berupa  data statistik hasil 

peneltian dari buku lapooran survei,majalah/surat kabar,dokumentasi 

maupun arsip-arsip resmi.  

Model dalam penelitian ini menggunakan satu variabel terikat 

(dependent variable) dan tiaga variabel bebas (independent variable) dan 

satu  variabel moderasi (moderating variable). Menurut (Suliyanto, 

2018:127) variabel tergantung (Dependent) adalah variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variasi bebas. Variabel ini sering disebut juga dengan 

variabel X (predictand) atau variabel tanggapan ( response). Menurut 

(Suliyanto, 2018:127) variabel bebas (independent) adalah variabel yang  
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mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel 

yang lain. Variabel bebas sering juga disebut dengan variabel prediksi 

(predictor) atau variabel perangsang (stimulus). Sedankan dengan Menurut 

(Suliyanto, 2018:128) Moderating Variable (variabel moderasi) adalah 

variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel tergantung. Variabel yang tergantung atau 

terkaid disini adalah variabel utama yang digunakan oleh penelitian yaitu 

nilai perusahaaan. Dan variabel bebas disini menggunakan profitabilitas, 

likuiditas,  leverage dan menggunakan variabel moderasi dimana variabel 

ini untuk memperkuat atau memperlemah menggunakan struktur modal. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

Menurut (Suliyanto, 2018:181) populasi merupakan keseluruhan 

objek yang hendak diteliti karakteristik. Pada pemilihan populasi target 

harus sesuai dengan tujuan penelitian. Pemelihan populasi target 

nampaknya merupakan pekerjaan yang relatif mudah. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu pada Perusahaan Sub Industri Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.  

Tabel  2  

Populasi Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADES Aksha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO Tri Pilar Sejahtera Food Tbk 
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4 BTEK Bumi Teknokultar Unggul Tbk 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP Casmpina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

9 DLTA Delta Djakarta Tbk 

10 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

11 GOOD Garuda Food Putri Jaya Tbk 

12 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

14 IIKP Int Agri Resources Tbk 

15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

16 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 

17 MLBI  Multi Bintang Indonesia Tbk 

18 MYOR Mayora Indah Tbk 

19 PANI Pratama ABDI Nusa Industri  Tbk 

20 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

21 PSDN Prima Cakrawala Abadi Tbk 

22 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

23 SKBM Sekar Bumi Tbk 

24 SKLT Sekar Laut Tbk 

25 STTP Siantar Top Tbk 

26 ULTJ Utra Jaya Milk Industry &Trading Company 

Tbk 

27 IKAN  Era Mandiri Cemerlang Tbk 

28 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

29 DMDN Diamond Food Indonesia Tbk 

30 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

 

2.  Sampel 

Menurut ( Suliyanto, 2018:177) sampel merupakan bagian dari 

populasi yang hendak diduga diuji karakteristiknya. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sempel dengan menggunakan metode 

purposive sumpling.metode ini merupakan metode pemilihan sampel 

dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Penentuan kriteria-

kriteria tertentu ini dimaksudkan dengan agar dapat memberikan 

http://www.idx.co.id/
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informasi yang maksimal (Suliyanto, 2018,226). Adapun kriteria 

pemilih sampel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain  

Tabel 3 

 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1 Perusahaan sub Industri makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut tahun 

2017-2020 

 

30 

2 Perusahaan yang selalu menerbitkan data laporan 

keuangan 4 tahun bertururt-turut untuk periode yang 

berakhir pada 31 desember 

 

18 

3 Perusahaan yang memiliki data-data laporan keuangan 

lengkap yang yang dibutuhkan untuk pengukuran variabel 

dalam penelitian. 

12 

 Jumlah keseluruhan sampel penelitian selama 4 tahun 12 x4=48 

 

Tabel 4  

Sampel Penelitian 

 

No  Kode  Nama perusahaan 

1 ADES Aksha Wira International Tbk 

2 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

4 DLTA Delta Djakarta Tbk 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

7 MLBI  Multi Bintang Indonesia Tbk 

8 MYOR Mayora Indah Tbk 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

10 SKLT Sekar Laut Tbk 

11 STTP Siantar Top Tbk 

12 ULTJ Utra Jaya Milk Industry &Trading 

Company Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

1. Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan dapat menjadi salah satu indikator bagi investor agar dapat 

melihat bagaimana nilai dari perusahaan tersebut sebelum menginvestasi 

modalnya pada perusahaaan tersebut. Nilai perusahaan selalu dikaitkan  

dengan besarnya suatu harga sahamnya karena apabila harga saham tinggi 

dapat menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap nilai perusahaan semakin 

baik (Sujoko dan Soebiantoro, 2007).perhitungan Nilai perusahaan dapa t 

dihitung menggunakan.nilai perusahaan dalam penelitian ini diproduksikan 

dengan TobinsôQ yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus dari 

(Fadhilah & Sukmaningrum, 2020) sebagai berikut: 

ὝέὦὭὲί
ὓὥὶὯὩὸ ὠὥὰόὩ έὪ ὉήόὥὭὸώὒὭὥὦὭὰὭὸὥί

Ὕέὸὥὰ ὃίίὩὸί
 

2. Variabel Independen  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas,likuiditas 

dan leverage. 

a. Profiitabilitas  

Menurut (Wulandari, 2013) Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal 

dalam hubungan penjualan, total aktiva dan atau dengan modal.rasio 

profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan dengan ditunjuknya laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
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pendapatan investasi. Perhitungan profitabilitas dapat dihitung 

menggunakan ROA: 

Ὑὕὃ
,ÁÂÁ "ÅÒÓÉÈ

4ÏÔÁÌ !ÓÅÔ
 

b. Likuiditas  

Menurut (Mardevi & dkk , 2020) Likuiditas merupakan rasio yang 

biasa digunakan dalam pengukuran kemampuan sebuah perusahaan 

dalam membayar hutang jangka pendeknya. apabila nilai likuiditas tinggi 

menandakan bahwa banyaknya dana yang tidak digunakan yang 

akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan, rumus untuk mencarai 

Likuiditas diukur dengan menggunakan curent ratio. 

ὅὙ
ὃὯὸὭὺὥ ὒὥὲὧὥὶ

ὌόὸὥὲὫ ὒὥὲὧὥὶ
 

c. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang biasa digunakan dalam 

mengukur utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total aktiva.dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengolahan aktiva.(Kasmir, 2019:158) 

Rumus untuk mencari leverage dapat digunakan  debit ratio sebagai 

berikut: 

ὈὩὦὸ ὸέ ὥίίὩὸί ὶὥὸὭέ 
Ὕέὸὥὰ ὬόὸὥὲὫ

Ὕέὸὥὰ ὥίίὩὸί
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3. Variabel moderasi  

Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel tergantung. 

(Suliyanto, 2018:128). Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

struktur modal. Struktur modal dalam penelitian ini sebagai variabel moderasi 

yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara profitabilitas, 

likuiditas dan leverage terhadap nilai perusahaan yang khususnya dipengaruhi 

oleh struktur modal. Pada  struktur modal menggambarkan porposi hubungan 

antara utang dan ekuiditas, gambaran dari bentuk proposi financial perusahaan 

yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang jangka panjang 

dan modal sendiri  Menurut (Fahmi, 2020:182) struktur modal dapat diukur 

dengan DER (Debt Equality Ratio) : 

ὈὉὙ
Ὕέὸὥὰ ὌόὸὥὲὫ

Ὕέὸὥὰ ὓέὨὥὰ
 

Tabel 5 

Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Pengukuran Skala Sumber 

Nilai 

perusahaan 

Nilai 

perusahaan 

selalu 

dikaitkan  

dengan 

besarnya 

suatu harga 

sahamnya 

karena 

apabila harga 

saham tinggi 

 

ὝέὦὭὲί
-ÁÒËÅÔ 6ÁÌÕÅ ÏÆ %ÑÕÁÌÉÔÙ,ÉÁÂÉÌÉÔÁÓ

4ÏÔÁÌ !ÓÅÔ
 

Rasio Fadhilah 

& 

Sukmanin

grum 

(2020) 
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dapat 

menunjukkan 

bahwa 

kepercayaan 

terhadap nilai 

perusahaan 

semakin baik 

penguuran 

nilai 

perusahaan 

dengan 

menggunaka

n rasio 

Tobinôs 

Profitabilita

s 

Profitabilitas 

merupakan 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

mencari 

keuntungan 

dan juga 

untuk 

memberikan 

ukuran 

tingkat 

efektiivitas 

manajemen 

dalam 

perusahaan 

 

Ὑὕὃ
,ÁÂÁ "ÅÒÓÉÈ

4ÏÔÁÌ !ÓÅÔ
 

 

Rasio Kasmir   

(2019) 

Likuiditas Likuiditas 

merupakan 

rasio yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

seberapa 

likuiditas 

suatu 

perusahaan 

.dan untuk 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

membayar 

 

ὅὙ
ὃὯὸὭὺὥ ὰὥὲὧὥὶ 

ὟὸὥὲὫ ὒὥὲὧὥὶ
 

 

Rasio Fahmi 

(2020) 
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kewajiban 

jangka 

pendek atau 

utang yang 

segera jatuh 

tempo 

Leverage  Leverage 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sejauh mana 

aktiva 

perusahaan 

dibiayai 

utang dan 

digunakan 

untuk 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan 

 

ὈὩὦὸ ὸέ ὥίίὩὸί ὶὥὸὭέ

 
Ὕέὸὥὰ ὬόὸὥὲὫ

Ὕέὸὥὰ ὥίίὩὸί
 

 

Rasio Kasmir 

(2019) 

Struktur 

modal 

Struktur 

modal 

merupakan 

gambaran 

dari bentuk 

proporsi 

finansial 

perusahaan 

yang dimiliki 

yang 

bersumber 

dari utang 

jangka 

panjang dan 

modal 

sendiri. 

 

ὈὉὙ
Ὕέὸὥὰ ὌόὸὥὲὫ

Ὕέὸὥὰ ὓέὨὥὰ
 

 

Rasio Fahmi 

(2020) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam suatu penelitian ini 

yaitu data sekunder data yang diperoleh tidak langsung dari subjek peneltian. 
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Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan 

tujuan komersial maupun nonkomersia atau sudah ada. (Suliyanto, 2018:156) 

Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian ini menggunakan suatu 

metode dokumentasi. Dimana metode dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara mengumpulkan dokumen-

dokumen seperti laporan keuangan yang sudah dipublikasikan. Laporan 

keuangan yang ada pada semua perusahaan Industri Makanan dan Minuman 

pada tahun 2017-2020 yang diunduh melalui website www.idx.co.id . 

E. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data yang sudah dibutuhkan semuanya terkumpul,langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data yang diawali dengan 

menghitung variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Teknik 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik 

yaitu deskriptif dan asusmi klasik dengan bertujuan untuk menerima atau 

menolak hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini. Dalam pengolah 

data penelitian ini juga mengunakan bantuan berupa software SPSS Versi 

22 guna untuk memperoleh hasil yang efesien. 

F. Analisis Data dan Uji Hipotesisis 

Menurut (suliyanto,2018:69) analis data dalam penelitian hakikatnya 

merupakan mengolah data yag telah diperoleh dilapangan agar menjadi 

informasi yakni dengan manggunakan alat analisis yag sesuai dengan tujuan 

penelitian dan karakteristik data yang diperoleh. Data yang sudah 

dikumpulkan akan diolah dan selanjutnya akan dianalisis yang dibantu 

http://www.idx.co.id/
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dengan menggunakan program SPSS Versi 22 dan menggunakan analisis 

sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptik merupakan statistik yang 

digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif atau suatu data 

yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai 

maksimum dan minumum. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2018:161). 

Jika suatu data tidak berdistribusi normal maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk menguji 

normalitas data yaitu dengan menggunakan uji statistik non-

parametik. Kolmogorof Smirnov. Dalam hal ini untuk mengetahui 

berdistribusi normal atau tidak. Residual yang normal jika nilai 

signifikan > 0,05 ,jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 

2018:107). Multikolinieritas berarti model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 

nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

Pengujian ni dilakukan dengan menggunakan korelasi antar 

variabel-variabel yang akan digunakan dalam persamaan regresi 

dengan menghitung nilai tolerance dan VIF (Varian Information 

Factors). Batas nilai tolerance adalah 0,10 dan VIF adalah 10. 

Apabila nilai nilai tolerance kurang dari 0,10 atau VIF lebih besar 

dari 10 maka terjadi multikolonieritas. 

c. Uji autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018:111) uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Runs Test.  Uji ini digunakan untuk 

menguji pada kasus satu sampel. Sampel yang diambil dari populasi, 

apakah sampel yang diambil ini berasal dari sampel acak atau bukan. 

Hipotesis yang diuji ini adalah : 

H0: tidak ada autokorelasi (r=0) 

HA : ada autokorelasi (r=/0) 




